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INTISARI 

Fenomena tingginya angka perceraian serta munculnya dampak negatif pernikahan dini di 

Indonesia, termasuk Provinsi DIY, menegaskan pentingnya kesiapan menikah. Pada masa 

emerging adulthood, individu tengah mengeksplorasi identitas, relasi, dan arah hidup. 

Termasuk mulai dihadapkan pada keputusan berkomitmen dalam hubungan jangka 

panjang. Ketidaksiapan menikah pada masa ini berpotensi menimbulkan kecenderungan 

menghindari komitmen, yang dapat berkembang menjadi ketakutan terhadap sebuah 

hubungan, dan pada akhirnya menjauhkan diri dari relasi romantis maupun sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan keberfungsian 

keluarga dengan kesiapan menikah pada Muslim emerging adult di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Sampel penelitian ini melibatkan 185 individu emerging adult 

dengan karakteristik usia 19-25 tahun, beragama Islam, belum menikah, dan berdomisili di 

Provinsi DIY. Metode yang digunakan adalah kuantitatif korelasional menggunakan tiga 

instrumen penelitian, yakni skala kesiapan menikah, Moslem Daily Religiosity Assesment 

(MUDRAS), dan Family Assesment Device (FAD) versi Bahasa Indonesia. Teknik analisis 

data menggunakan analisis linier berganda. Hasil menunjukkan secara simultan terdapat 

hubungan positif signifikan antara religiusitas dan keberfungsian keluarga dengan kesiapan 

menikah (sig < .001) dan memberikan sumbangan efektif sebesar 21,63%, sedangkan 

78,37% dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Selain itu secara parsial terdapat 

hubungan positif signifikan religiusitas dengan kesiapan menikah Muslim emerging adult  

(Sig.0.001) dan memberikan sumbangan efektif sebesar 5,77% serta terdapat hubungan 

positif signifikan keberfungsian keluarga dengan kesiapan menikah Muslim emerging 

adult (Sig. <.001) dan memberikan sumbangan efektif 20,9%. 

 

Kata kunci: kesiapan menikah, religiusitas, keberfungsian keluarga, emerging adult  
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ABSTRACT 

The high divorce rate and the negative effects of early marriage in Indonesia, including the 

Province of DIY, underscore the importance of marriage readiness. During emerging 

adulthood, individuals are exploring their identity, relationships, and life direction. This 

includes beginning to face decisions about committing to long-term relationships. A lack 

of readiness for marriage during this period can lead to a tendency to avoid commitment, 

which may develop into a fear of relationships, and ultimately result in withdrawal from 

romantic and social relationships.This study aims to examine the relationship between 

religiosity and family functioning with marriage readiness among Muslim emerging adults 

in Special Region of Yogyakarta (DIY). The research sample involved 185 emerging adults 

aged 19–25 years old, who were Muslim, unmarried, and residing in the Province of 

Yogyakarta. The method used was quantitative correlational analysis employing three 

research instruments: the Marriage Readiness Scale, the Muslim Daily Religiosity 

Assessment (MUDRAS), and the Family Assessment Device (FAD) in Indonesian. Data 

analysis techniques used multiple linear regression analysis. The results showed a 

significant positive relationship between religiosity and family functioning with marriage 

readiness (Sig < .001), contributing 21.63% of the variance, while 78.37% was explained 

by other variables outside the scope of this study. Additionally, there was a significant 

positive relationship between religiosity and marriage readiness among Muslim emerging 

adults (Sig. < .001), contributing 5.7% of the variance, and a significant positive 

relationship between family functioning and marriage readiness among Muslim emerging 

adults (Sig. < .001), contributing 20.9% of the variance. 

Keywords: marriage readiness, religiosity, family functioning, emerging adult 
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MOTTO 

  

Hiduplah yang baik, dan kelak pulanglah dengan baik. 

 

(penulis) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia mengalami beberapa masa dalam perkembangan di 

hidupnya. Setiap manusia akan mengalami peralihan dari satu tahapan ke 

tahapan lain di mana akan terdapat banyak perubahan yang terjadi dalam 

diri individu baik secara fisik maupun psikologis. Individu yang 

mengalami masa remaja pun akan mengalami transisi menuju 

kedewasaaan. Masa ini disebut emerging adulthood. Ini adalah masa yang 

diharapkan untuk individu dapat mempunyai emosi yang stabil untuk 

dapat menjalani tugas-tugas perkembangannya dengan baik (Arnett, 

2000). 

Menurut Arnett (2000), emerging adulthood adalah sebuah konsep 

perkembangan untuk periode peralihan dari masa remaja akhir menuju 

usia dua puluhan, dengan fokus usia 18-25 tahun. Emerging adult 

cenderung memiliki ruang lingkup kegiatan yang lebih luas dibandingkan 

periode usia lain karena mereka tidak dibatasi dengan persyaratan peran. 

Misalnya seperti anak-anak dan remaja yang masih dalam tanggung jawab 

orang tuanya ataupun orang dewasa yang sudah harus bertanggung jawab 

terhadap pasangan dan anak-anaknya (Karunia & Rahaju, 2019). Pada 

masa ini individu memulai untuk mengambil keputusan diri terutama 

dalam hal cinta, karir, dan pandangannya terhadap dunia (Arnett et al., 

2014) sehingga  pencarian tentang cinta pun semakin intim dan serius serta 
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sudah mulai mempersiapkan diri untuk menjalani komitmen pernikahan 

(Murniati et al., 2024). 

Penelitian oleh Badger & Carroll (2005) menjelaskan, ketika 

memasuki masa dewasa muda, individu akan memikirkan terkait kesiapan 

menikah yang memiliki peran penting dalam transisi individu dari remaja 

menuju dewasa. Emerging adult akan memandang pernikahan yang terdiri 

dari keinginan untuk menikah, usia ideal untuk menikah, dan rasa siap 

secara personal untuk menikah (Carroll et al., 2009). Kebanyakan individu 

pada usia ini merencanakan menikah ketika mereka merasa siap, mandiri 

secara finansial serta memiliki pekerjaan dan karir yang stabil (Papalia et 

al., 2009).  

Dalam psikologi perkembangan, pernikahan termasuk dalam 

peristiwa kehidupan normatif (normative life event) yang dijelaskan dalam 

model timing of event oleh Neugarten (dalam Papalia et al., 2009). Model 

ini menekankan bahwa pernikahan dapat dilakukan sesuai dengan waktu 

yang ditentukan individu ataupun mengikuti norma sosial yang berlaku. Hal 

ini berkaitan dengan kosnep social clock atau jam sosial, yakni standar 

waktu dalam masyarakat yang mencerminkan ekspektasi sosial terhadap 

tahapan kehidupan, termasuk menikah (Utami et al., 2023). Di Indonesia, 

social clock terkait usia menikah dapat bervariasi, dipengaruhi oleh budaya, 

agama, dan kondisi sosial-ekonomi (Saidiyah & Julianto, 2017). Namun, di 

sisi lain berdasarkan survey yang dilakukan oleh Lunch Actually pada tahun 

2021, sebanyak 31% responden usia 20-30 di Indonesia menerima tuntutan 
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untuk menikah dari lingkungan sosial dan 29% menerima tuntutan untuk 

menikah dari lingkungan keluarganya (Diena, 2024).  

Pada tahun 2024, rata-rata usia menikah pertama pemuda di 

Indonesia berada pada kisaran 21–22 tahun, dengan rata-rata usia menikah 

laki-laki 22,7 tahun dan perempuan 20,41 tahun (BPS, 2024). Data BPS juga 

menunjukkan bahwa sekitar 33,72% pemuda menikah pada usia 19–21 

tahun dan 28,36% menikah pada usia 22–24 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar individu di Indonesia memasuki pernikahan saat 

berada pada masa emerging adulthood. 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan 

perempuan sebagai suami istri dalam sebuah pernikahan yang sah dengan 

maksud membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan langgeng 

berdasarkan ke-Tuhanan Yang Maha Esa (UU N0.1 Tahun 1974; Martono 

et al., 1996). Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

(BKKBN) merekomendasikan usia minimal pernikahan yang ideal untuk 

perempuan adalah 21 tahun dan untuk laki-laki 25 tahun.  Sebagai bagian 

yang sakral dalam kehidupan manusia, pernikahan tidak hanya memiliki 

fungsi untuk memenuhi kebutuhan biologis, tetapi juga menjadi wujud 

kesiapan psikologis individu dalam membangun rasa aman, mendapatkan 

perlindungan, merasakan kasih sayang, dan memperoleh penghargaan 

dalam sebuah hubungan (Papalia et al., 2009) 

Pernikahan dalam Islam tidak hanya dipandang sebagai urusan 

perdata, tetapi juga berakitan erat dengan agama. Oleh karena itu, 
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pernikahan harus dijalankan sesuai ajaran Islam dan tuntnan Rasulullah 

SAW. Tujuannya adalah mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah, yakni kelaurga yang penuh ketenangan, cinta, serta kasih sayang 

antara suami, istri, dan anak-anaknya (Prasetyawati, 2017).  

Pernikahan terbukti berkaitan dengan kesehatan, kepuasan hidup, 

dan kesejahteraan individu (Be et al., 2013; Karney & Bradbury, 2020; 

Robles et al., 2014; Wadsworth, 2016). Namun, bukan hanya status 

pernikahan yang terpenting, melainkan kualitas dari pernikahannya 

(Kendhawati & Purba, 2019). Orang-orang yang berada dalam pernikahan 

yang baik melaporkan tingkat kebahagian yang tinggi, namun orang yang 

berada dalam pernikahan yang buruk menunjukan kesengsaraan dan 

tingkat kebahagiaan yang lebih rendah dibanding orang yang tidak 

menikah (Chapman & Guven, 2016).  

Pernikahan adalah perpaduan antara dua pribadi. Memang tidaklah 

mudah untuk menyatukan dua pribadi yang memiliki watak, sikap dan 

latar belakang yang berbeda dari hidupnya masing-masing. oleh karena 

itu, pernikahan yang tidak dipersiapkan dan dibina dengan sebaik-baiknya 

akan meningkatkan resiko kegagalan (Juliana, 2019). Sebuah pernikahan 

tidak dapat diharapkan berlangsung tanpa proses belajar. Maksudnya 

adalah hal-hal yang perlu dipelajari, dipahami, dan dilakukan sebelum dan 

setelah pernikahan itu berlangsung (Markman et al., 1998). 

Kenyataannya, tidak setiap pernikahan akan berjalan sesuai 

harapan pengantin baru dalam perjalanannya. Banyak dari mereka yang 
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tidak puas dengan pernikahan mereka dan akhirnya memutuskan untuk 

bercerai karena merasa tidak bahagia. Tingginya angka perceraian dan 

kegagalan dalam pernikahan terutama pada pernikahan usia muda di 

Indonesia termasuk wilayah DIY, disebabkan oleh ketidakmatangan 

individu  dalam berbagai aspek. Hal ini berakar dari keputusan menikah 

yang diambil secara terburu-buru tanpa pertimbangan yang matang yang 

justru menambah persoalan yang baru (Hasanah, 2018).  

Banyak dari pasangan muda yang menikah tidak diimbangi dengan 

kesiapan dan kematangan perencanaan yang mengakibatkan rumah tangga 

yang dibangun tidak memiliki visi dan dasar yang kuat dalam mengarungi 

bahtera rumah tangga. Berdasarkan data dari Kanwil Kemenag DIY yang 

bersumber dari Pengadilan Tinggi Agama (PTA), tercatat sementara pada 

tahun 2025 terdapat 372 kasus pernikahan usia anak (Jogja Dataku). 

Tingginya angka ini berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, 

seperti meningkatnya angka perceraian, risiko stunting pada keluarga, 

komplikasi kehamilan, serta tingginya kerentanan bayi yang lahir dari ibu 

di bawah umur untuk mengalami kematian, yang pada akhirnya 

berdampak pada meningkatnya angka mortalitas anak (Mahendra, 2023). 
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Gambar 1. 1 Jumlah Kasus Perceraian (BPS, 2025; BPS DIY, 

2025) 

  

 

Kasus perceraian yang terjadi di Indonesia, termasuk DIY terbilang 

cukup tinggi seperti yang telah terlihat pada gambar 1.1 di atas. Setidaknya 

terdapat ribuan pasangan yang bercerai setiap tahunnya. Kemenag juga 

melaporkan sebagian besar perceraian di Indonesia terjadi pada rentang usia 

20-30 tahun sebesar 48,6%, sedangkan perceraian pada usia di bawah 20 

tahun mencapai persentase 3,51%, tertinggi se-Asia Afrika (Diena, 2024). 

Tingginya laporan angka perceraian dari Pengadilan Agama sebagai 

lembaga yang berwenang memutus perkara perceraian umat islam menjadi 

sebuah hal yang cukup serius. Hal ini kontras dengan pernikahan dalam 

agama Islam yang dianggap sangat sakral dan diikat oleh syariat . Akan 

tetapi, dinamika sosial dan berbagai tantangan dalam kehidupan rumah 

tangga pada saat ini tetap berpotensi mengikis ketahanan rumah tangga, dan 

perceraian pun sering kali dipilih sebagai jalan keluar dari problematika 

pernikahan   (Suryani, 2018).  
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Oleh karena itu, penting untuk meninjau bagaimana kesiapan 

menikah pada individu emerging adult di daerah yang juga mengalami 

lonjakan perceraian ini, termasuk DIY yang mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Untuk mendapatkan gambaran awal, peneliti melakukan 

studi pendahuluan menggunakan kuisioner yang dilaksanakan pada tanggal 

24-25 April 2025 terhadap individu muslim emerging adult yang bertempat 

tinggal di DIY. Kuisioner yang digunakan peneliti terdiri atas empat hal 

yang berkaitan dengan kesiapan menikah. Pernyataan disusun 

menggunakan aspek-aspek kesiapan menikah oleh Ghalili et al., (2012) 

Adapun pernyataannya adalah: a. Saya merasa takut menghadapi tanggung 

jawab dalam pernikahan, b. Saya sudah membekali diri dengan wawasan 

untuk menjadi suami atau istri dan orang tua, c. Saya memiliki kekhawatiran 

untuk memasuki kehidupan pernikahan, dan d. saya memiliki pengalaman 

dalam mengasuh anak kecil.  

Data yang terkumpul sebanyak 62 responden yang terdiri dari 39 

perempuan dan 23 laki-laki. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 33 orang 

responden merasa takut menghadapi tanggung jawab pernikahan. Sebanyak 

22 responden menyatakan belum membekali diri dengan wawasan untuk 

menjadi suami atau istri dan orang tua. sebanyak 40 responden mengaku 

memiliki kekhawatiran untuk memasuki kehidupan pernikahan, dan 23 

responden tidak memiliki pengalaman dalam mengasuh anak kecil. Hasil 

ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara tuntuntan kesiapan menikah 
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dan realitas yang dialami, sehingga penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menikah tersebut. 

Berbagai kasus yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi 

perhatian khusus bagi individu dewasa awal dan penting untuk dijadikan 

pelajaran bagi pasangan yang hendak menikah, agar menyiapkan diri secara 

matang sebelum memasuki kehidupan pernikahan. Kesiapan menikah atau 

marriage readiness ini mengacu pada kondisi individu telah siap untuk 

mengemban peran dan tanggung jawab dalam pernikahan. seperti 

bertanggung jawab dengan peran sebagai suami atau istri, mengelola rumah 

tangga, terlibat dalam aktivitas seksual dan lain-lain (Hikmah & Rahayu, 

2025). Tidak ada pernikahan yang terbebas dari masalah dalam rumah 

tangga. Namun, tidak semua berujung pada perceraian. jika individu 

sebelum menikah telah menyiapkan diri secara menyeluruh dengan 

mempersiapkan ilmu, fisik finansial, emosional, mental dan sosial. Ketika 

individu melakukan upaya untuk meningkatkan kesiapan menikah 

diharapkan akan menjadi individu yang lebih siap untuk menghadapi dan 

menyelesaikan berbagai konflik dalam pernikahan. 

Kesiapan menikah dapat tergambar melalui aspek-aspek dalam 

kesiapan menikah yang dapat mendukung penyesuaian dan keberlanjutan 

pernikahan yakni: sexual desire, fungsi seksual, kecerdasan emosional, 

kompetensi sosial, moralitas, dan komitmen relasional (Husain & Nadeem, 

2022). Kualitas, kepuasan, kesejahteraan, kebahagian, dan stabilitas 

prospektif suatu hubungan atau pernikahan terbukti dipengaruhi oleh 
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kesiapannya (Agnew et al., 2019; Fatma & Sakdiyah, 2015; Karunia & 

Rahaju, 2019; Lo-oh, 2023). Oleh karena itu, kesiapan menikah menjadi hal 

yang sangat perlu diperhatikan agar pernikahan yang dijalani memberikan 

dampak yang positif, bukan sebaliknya.  

Erikson (dalam Davita, 2021) menjelaskan dalam teorinya terdapat 

masa early adulthood atau dewasa muda, pada masa ini di dalamnya 

termasuk tahap perkembangan sosio-emosional yang berkaitan dengan 

intimacy vs isolation. Intimacy dapat dikatakan apabila individu berhasil 

mengembangkan hubungan yang intim bersama orang lain, memiliki 

komitmen dalam berpacaran ataupun menikah. Namun sebaliknya jika 

individu tidak berhasil mengembangkan hubungan dengan kedekatan 

emosional yang sehat, baik itu karena takut menikah, belum siap, atau tidak 

memiliki keterampilan relasional beresiko akan terisolasi (Erikson, 1968).  

Ketika individu yang tidak memiliki kesiapan menikah, baik dari sisi 

emosional, sosial, mental, atau nilai pribadi maka ia cenderung untuk 

menghindari komitmen jangka panjang. Hal ini dapat berkembang menjadi 

ketakutan terhadap sebuah hubungan, dan pada akhirnya menjauhkan diri 

dari relasi romantis maupun sosial (Hadden et al., 2018). Hal ini juga dapat 

mengakibatkan, individu merasa kesepian, merasa terisolasi dari kelompok 

sosial yang sudah menikah atau berkeluarga, atau merasa tertinggal dari 

rekan sebayanya (Adamczyk, 2016; Hussain et al., 2023). Kemudian dapat 

merasa tertekan oleh harapan sosial dapat mengalami konflik intrapersonal, 

menurunnya harga diri, hingga kecemasan sosial (Gay, 2020). Mereka dapat 
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merasa gagal memenuhi standar masyarakat, padahal secara internal mereka 

sedang berusaha memahami jati diri dan membangun kapasitas pribadinya 

(Aundrea & Riyanto, 2024). 

Kesiapan menikah juga penting karena sangat memengaruhi 

keberlangsungan rumah tangga kedepannya, baik dari segi perkembangan 

anak hasil pernikahan maupun tingkat konflik dan kemungkinan perceraian 

(Husain & Nadeem, 2022). Faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

menikah antara lain peran keluarga asal, sosial budaya, karakteristik 

individu, kesamaan interpersonal, religiusitas (Holman et al., 1994), usia 

ketika menikah, tingkat pendidikan, latar belakang keluarga dukungan 

sosial, pendapatan pekerjaan, dan  interaksi dengan pasangan (Holman B & 

Dao Li, 1997). Faktor pertama yang ingin dikaji dalam penelitian ini adalah 

religiusitas. 

Menurut penelitian yang dilakukan di negara-negara mayoritas 

Muslim seperti Iran  (Atari, 2017) dan Pakistan (Husain & Gulzar, 2015), 

sifat-sifat religius berada di antara faktor-faktor yang paling penting ketika 

memilih pasangan.  Baik pria maupun wanita percaya bahwa agama adalah 

pertimbangan yang paling penting.  Hal ini sejalan dengan temuan dari The 

World Values Survey, yang melibatkan sampel berusia 18-21 tahun dari 82 

negara, termasuk Indonesia. Dari mereka yang disurvei, semua orang 

Indonesia (100%) mengatakan bahwa agama adalah bagian terpenting 

dalam hidup mereka (Putri, 2019). Religiusitas ini juga menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kesiapan untuk menikah (Larson & Holman, 
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1994) serta membuat orang menganggap bahwa pernikahan dan keluarga 

sebagai kuasa illahi dan proses sakral yang dapat membantu dalam 

berkomitmen pada keluarga. Hawari (dalam Juliana, 2019) lebih lanjut 

menekankan bahwa dari beberapa penelitian menyatakan bahwa keluarga 

yang tidak religius, atau komitmen agamanya lemah memiliki resiko empat 

kali untuk mengalami ketidakbahagiaan dan perceraian. 

Kerapuhan dalam pernikahan seringkali berakar pada berbagai 

faktor, salah satunya adalah kurangnya pemahaman dan keyakinan dalam 

agama. Peran agama di dalam kehidupan manusia berfungsi sebagai 

pedoman hidup, terutama dalam membangun sebuah keluarga. Perilaku 

manusia yang mulai menyimpang dari ajaran agama, budi pekerti, norma 

yang berlaku, dan gagalnya komunikasi dengan pasangan dapat menunda 

hadirnya keharmonisan dalam pernikahan. Agar sebuah keluarga dapat 

harmonis dan tidak terjadi kegagalan dalam pernikahan, maka setiap 

pasangan harus berkomitmen pada agama, sebagai landasan dalam 

menyelesaikan segala permasalahan yang ada (Hapsari, 2018).  

Sejalan dengan hal tersebut, Duval & Miller (Kusumotami, 2015) 

menyatakan bahwa kesamaan agama yang dimiliki oleh pasangan individu 

adalah salah satu dasar yang dijadikan sebagai acuan untuk memilih 

pasangan yang akan dinikahinya. Selain itu, tingkat religiusitas yang 

dimiliki individu juga dapat berpengaruh terhadap kesiapan menikah 

(Fitrianni & Handayani, 2019). Hal tersebut dikarenakan setiap agama 

memandang suatu pernikahan sebagai hal yang cukup penting dan sakral, 
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sehingga permasalahan mengenai pernikahan sangat diatur secara spesifik 

pada setiap agama. Religiusitas dalam perspektif Islam adalah cara individu 

untuk mengaplikasikan dan melaksanaan ketetapan agama yang 

ditunjukkan melalui perilaku dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari 

(Olufadi, 2017).  

Religiusitas dalam perspektif Islam ini tergambar melalui beberapa 

aspek yakni, perbuatan yang dianjurkan oleh agama seperti saling tolong 

menolong, berbuat kebaikan dan sebagainya. Kemudian terdapat perbuatan 

yang dilarang oleh agama seperti judi, zina, mengkonsumsi sesuatu yang 

haram dan sebagainya, lalu terdapat aspek ibadah yang kepada Allah SWT 

yang melibatkan fisik, seperti shalat, dan membaca Al-Quran. 

Menurut penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara 

religiusitas dan kesiapan menikah, yang dilakukan pada mahasiswa 

Midwestern University oleh Mosko & Pistole (2010) yang menemukan 

bahwa religiusitas memberikan pengaruh terhadap kesiapan menikah, 

karena keyakinan agama mampu mempengaruhi perilaku dalam 

mempersiapkan pernikahan. Temuan ini bertolak belakang dengan 

penelitian oleh Kusumotami (2015) yang menyatakan bahwa tidak terdapat 

hubungan antara religiusitas dengan kesiapan menikah pada suku betawi 

yang beragama Islam. Namun, pada riset lanjutan oleh Fitrianni & 

Handayani (2019) justru menunjukkan adanya hubungan positif antara 

kematangan emosi dan religiusitas dengan kesiapan menikah pada 
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mahasiswa Fakultas Psikologi UNISSULA (Univeritas Sultan Agung 

Semarang).  

Selain keterkaitannya dengan religiusitas, orang tua memiliki peran 

penting dalam membentuk pandangan mengenai pernikahan dan kesiapan 

mereka untuk menikah karena pola hubungan dan fungsi keluarga 

diturunkan dari generasi ke generasi melalui sikap, cerita, harapan, dan 

aturan keluarga (Larson & Thayne, 1998). Hal ini menunjukkan peran 

penting keluarga asal individu terhadap kesiapan menikah individu. sebuah 

keluarga harus menjadi keluarga fungsional, yang ditandai oleh beberapa 

karakteristik, yaitu: a) saling memperhatikan dan mencintai, b) terbuka dan 

jujur, c) orang tua mendengar, menghargai pendapat dan menerima perasaan 

anak, d) berbagi mengenai masalah dan pendapat satu sama lain, e) mampu 

berjuang mengatasi masalah dalam kehidupan, f) saling mengakomodasi 

dan menyesuaikan diri, g) orang tua yang mengayomi, h) setiap anggota 

keluarga saling menjalin komunikasi yang baik, i) kebutuhan psikososial 

anak yang terpenuhi dan diwariskannya nilai-nilai budaya, dan j) mampu 

beradaptasi dengan perubahan (Yusuf, 2004). Keberfungsian keluarga 

adalah tentang bagaimana anggota keluarga berkomunikasi, berhubungan 

dan memelihara hubungan, serta bagaimana proses pengambilan keputusan 

dan penyelesaian masalah (Zubrick et al., 2000). Dalam teori The McMaster 

Model of Family Functioning, terdapat tujuh dimensi dari keberfungsian 

keluarga, yaitu penyelesaian masalah, komunikasi, peran, keterlibatan 
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afektif, responsivitas afektif, kontrol perilaku, dan fungsi umum (Pradina & 

Lubis, 2024; Ryan et al., 2009) 

Nilai dan kebiasaan tertentu dalam keluarga dapat berdampak 

jangka panjang pada individu dalam transisinya menuju tahap emerging 

adulthood (Yoon, 2014). Dalam tahap emerging adulthood, terjadi transisi 

antara keluarga asal seseorang menuju keluarga yang akan dibangunnya 

(Carroll et al., 2007), sehingga individu dapat mempelajari gambaran 

tentang rumah tangga melalui pengamatan terhadap orang tuanya, dan hal 

itu dapat menjadi bayangan tentang bagaimana ia kelak akan berkeluarga. 

Orang tua memegang peranan utama dalam membentuk pandangan anaknya 

yang sudah dewasa terhadap pernikahan, termasuk persepsi mereka tentang 

kesiapan mereka untuk menikah (Badger & Carroll, 2005). 

Pola-pola hubungan dan fungsi keluarga tertentu selalu ada dalam 

keluarga dan diwariskan melalui sikap, cerita, harapan, dan aturan secara 

turun temurun dari kakek, nenek, ayah, ibu dan seterusnya, sehingga 

anggota keluarga mengambil pengalaman yang dimiliki keluarganya di 

masa lalu sebagai acuan dalam melihat suatu peristiwa atau situasi 

(Goldenberg & Goldenberg, 2004). Sehingga pengalaman masa lalu tentang 

bagaimana keluarga menjalankan fungsi-fungsinya dapat menjadi 

gambaran bagi individu tentang kehidupannya setelah berkeluarga dan 

dapat berkaitan dengan kesiapannya untuk membangun keluarga melalui 

ikatan pernikahan. Hal ini menunjukkan bahwa bagaimana sebuah keluarga 
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berfungsi dapat berkaitan dengan bagaimana seorang anak kelak 

menjalankan fungsi-fungsi dalam keluarganya setelah ia menikah. 

Berbagai hasil studi juga menunjukkan adanya peran keluarga asal 

individu terhadap persepsi pernikahan (li, 2014; Dewi et al.,2020), stabilitas 

pernikahan (Hao, 2022). Sebuah studi menunjukan adanya hubungan antara 

keberfungsian keluarga dari keluarga asal dengan kesiapan dan penyesuaian 

pernikahan pada ras Afrika-Amerika usia 25-44 yang belum pernah 

menikah (Bonner, 2018). Ras Afrika-Amerika merupakan kelompok 

individu yang memiliki probabilitas untuk menikah lebih kecil dibanding 

individu dari ras lain (Bonner, 2018). 

Di Indonesia, sudah terdapat beberapa penelitian yang mengkaji 

religiusitas dan kesiapan menikah. Namun, terdapat inkonsistensi hasil 

dalam hasil-hasil penelitiannya. Penelitian yang mengkaji keberfungsian 

keluarga dengan kesiapan menikah masih banyak belum diteliti di 

Indonesia. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk penelitian lebih 

lanjut terkait religiusitas dan keberfungsian keluarga dengan kesiapan 

menikah Berdasarkan hal-hal yang dijelaskan sebelumnya, peneliti 

mengajukan rumusan masalah “Apakah terdapat Hubungan antara 

Religiusitas dan Keberfungsian Keluarga dengan Kesiapan Menikah pada 

Muslim Emerging Adult di Provinsi Daerah Istimewa (DIY)?”. 
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B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara 

Religiusitas dan Keberfungsian Keluarga dengan Kesiapan Menikah Pada 

Muslim Emerging Adult  Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

dasar untuk menjelaskan hubungan religiusitas, keberfungsian 

keluarga, dengan kesiapan pernikahan, serta memberikan wawasan 

ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang Psikologi keluarga dan 

pernikahan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Emerging Adult 

Peneliti berharap dapat memberikan manfaat dengan 

mendorong pehamaman diri terkait bagaimana religiusitas dan 

keberfungsian keluarga mereka berhubungan dengan kesiapan 

menikah. Hasilnya dapat menjadi panduan personal dalam persiapan 

pernikahan, dan membantu mengidentifikasi area yang perlu 

diperkuat serta memfasilitasi diskusi yang lebih baik dengan calon 

pasangan terkait nilai-nilai dan harapan dalam pernikahan.  

b. Bagi Psikolog, Konselor Pernikahan, dan masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk Psikolog, 

Konselor Pernikahan dan masyarakat dalam memberikan wawasan 
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kepada para emerging adult yang belum menikah untuk 

meningkatkan rasa kesiapan untuk pernikahan. Hasil dari penelitian 

ini juga dapat dijadikan sebagai referensi dalam mengembangkan 

pelatihan, seminar atau kebijakan terkait persiapan pernikahan, serta 

bimbingan pernikahan.  

c. Lembaga/Instansi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

instansi pemerintah terkait pernikahan seperti KUA untuk program 

pelatihan kesiapan pernikahan yang dilaksanakan oleh Kementrian 

Agama mengenai sertifikasi persiapan pernikahan. 

d. Penelitian selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini nantinya bisa digunakan sebagai 

referensi dan informasi tambahan pada penelitian selanjutnya, 

khususnya bagi peneliti yang tertarik untuk mengkaji topik 

religiusitas, keberfungsian keluarga dan kesiapan menikah. 

D. Keaslian Penelitian 

Peneliti telah melakukan studi literatur secara mendalam terhadap 

penelitian terdahulu terkait Kepuasan Pernikahan guna menjadi pijakan 

dalam penelitian ini. penelitian yang berjudul “Hubungan Religiusitas dan 

Keberfungsian Keluarga dengan Kesiapan Menikah pada Muslim Emerging 

Adult di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)” ini merupakan 

pengembangan dari penelitian-penelitian terdahulu, meliputi: 
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Tabel 1. 1 Literature Review 

 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

1 Wan Nur 

Hikmah dan 

Anizar 

Rahayu 

Kematangan 

Emosi dan 

Dukungan 

Sosial 

Berpengaruh 

Terhadap 

Kesiapan 

Menikah pada 

Dewasa Awal 

2025 Metode Kuantitatif 

 

1) Teori 

Kesiapan 

Pernikahan 

Oleh Ghalili 

(2012) 

2) Teori 

Kematangan 

Emosi oleh 

Scheider 

(1964) 

3) Teori 

Dukungan 

Sosial oleh 

Sarafino 

(2008) 

1) Marital 

readiness 

quisionare 

dari Ghalili 

(2012) 

2) Skala 

Kematangan 

Emosi yang 

dibuat oleh 

peneliti 

berdasarkan 

aspek-aspek 

yang 

dikembangka

n oleh 

Schneider 

(1964) 

3) Skala 

Dukungan 

Sosial yang 

dibuat oleh 

peneliti 

207 orang 

dewasa awal 

yang tinggal di 

Pekanbaru dan 

belum menikah 

Kematangan 

Emosi dan 

Dukungan 

Sosial 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

Kesiapan 

Pernikahan 

dengan 

kontribusi 

pengaruh 

sebesar 52,1 % 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

berdasarkan 

aspek-aspek 

yang 

dikembangan 

oleh Sarafino 

(2008) 

2 Muhammad 

Ilham 

Al’azm dan 

Fitniwilis 

Hubungan 

Antara 

Kematangan 

Emosi Dengan 

Kesiapan 

Menikah Pada 

Dewasa Awal 

2023 Metode kuantitatif 

korelasional 

1) Teori 

Kesiapan 

menikah 

menurut 

Holman & 

Li (1997) 

2) Teori 

kematangan 

emosi oleh 

Katkovsky 

dan Garlow 

Skala Kesiapan 

Pernikahan dan 

Skala 

Kematangan 

Emosi yang 

disusun oleh 

peneliti 

32 orang 

dewasa awal di 

Risma 

Hidayatul Ilmi 

Depok 

Terdapat 

hubungan 

antara 

Kematangan 

Emosi dengan 

kesiapan 

menikah. 

3 Nur syifa 

Ramdani, 

Tin 

Herawati, 

dan 

Musthofa 

The Effect Of 

Religiosity 

And Social 

Support On 

Marriage 

Readiness In 

The Young 

2023 Metode kuantitatif 1) Teori 

Kesiapan 

pernikahan 

oleh 

Holman & 

Li (1997) 

1) The 

Centrality Of 

Religiosity 

Scale (CRS) 

oleh Huber & 

Huber (2012) 

60 orang 

dewasa awal 

yang berusia 

21-30 tahun. 

Lokasi 

penelitian 

berda pada 

Terdapat 

hubungan 

positif yang 

signifikan 

antara usia 

responden, 

jumlah 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Adult Age 

Group 

 

2) Dukungan 

Sosial oleh 

Sarafino  

(2008) 

3) Teori 

religiusitas 

oleh Huber 

& Huber 

(2012) 

2) MSPSS 

(Multidimensi

onal Scale of 

Perceived 

Social 

Support) oleh 

Zime et al. 

(1998) 

3) Instrumen 

Kesiapan 

Pernikahan 

dari BKKBN 

(2018) 

kecamatan 

Bogor tengah, 

Kota Bogor, 

Jawa Barat. 

keluarga, 

religiusitas, 

dukungan 

sosial dan 

kesiapan 

menikah. 

4 Faris 

Abdurrahma

n, Mudjiran, 

dan Zadrian 

Ardi 

Hubungan 

Persepsi 

Mahasiswa 

Tentang 

Keluarga 

Harmonis 

Dengan 

Kesiapan 

Menikah 

2020 Kuantitatif 

deskriptif 

korelasional 

 

Teori Kesiapan 

pernikahan oleh 

Holman & Li 

(1997) 

 

1) Skala 

kesiapan 

menikah 

2) Skala persepsi 

mahasiswa 

tentang 

keluarga 

harmonis 

93 mahasiswa 

Angkatan 2016 

Fakultas Ilmu 

Pendidikan 

Universitas 

Negeri Padang 

1) Rata-rata 

persepsi 

mahasiswa 

terhadap 

keluarga 

harmonis 

berada 

pada 

kategori 

baik 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

2) Rata-rata 

kesiapan 

menikah 

mahasiswa 

berada 

pada 

kategori 

cukup siap 

3) Tidak ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

antara 

persepsi 

mahasiswa 

terhadap 

keluarga 

harmonis 

dengan 

kesiapan 

pernikahan 

5 Annisa Fitria 

suherman 

dan Rina 

Interpersonal 

Trust 

Relationship 

2024 Metode kualitatif 

dan  kuantitatif 

1) Teori 

kesiapan 

pernikahan 

1) Skala 

Kesiapan 

Pernikahan 

Untuk 

wawancara 

terdapat 3 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa rata-
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Nurhudi 

Ramdhani 

with College 

Studens’ 

marriage 

readiness 

oleh Blood 

(1978) 

2) Teori 

Kelekatan 

oleh Bowlby 

(1969) 

 

2) Skala 

Kepercayaan 

interpersonal 

orang 

mahasiswa, dan 

secara 

kuantitatif 

terdapat 46 

mahasiswa 

rata 

mahasiswa 

memiliki 

tingkat 

kepercayaan 

interpersonal 

dan kesiapan 

menikah yang 

tinggi. 

6 Dita Anisa 

Fitriani dan 

Agustin 

Handayani 

Hubungan 

Antara 

Kematangan 

Emosi Dan 

Religiusitas 

Dengan 

Kesiapan 

Menikah Pada 

Mahasiswa 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Islam Sultan 

Agung 

Semarang.  

2019 Metode Kuantitatif 

Korelasional 

1) Teori 

Kesiapan 

menikah 

oleh 

kertamuda 

(2009) 

2) Teori 

kematangan 

emosi 

(Hurlock, 

1996) 

3) Teori 

religiusitas 

oleh Glock 

1) Skala 

Kesiapan 

pernikahan 

2) Skala 

Kematangan 

emosi 

3) Skala 

religiusitas 

60 Mahasiswa 

Angkatan 205 

Fakultas 

Psikologi 

Universitas 

Islam Sultan 

Agung 

Semarang 

Terdapat 

hubungan 

yang sangat 

signifikan 

antara 

kematangan 

emosi dan 

religiusitas 

dengan 

kesiapan 

menikah pada 

mahasiswa 

fakultas 

psikologi 

universitas 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

& Stark 

(1968) 

islam sultan 

agung 

Semarang. 

7 Fitriani 

Syamal dan 

Taufik 

Relationship 

of Family 

Social Support 

with Marital 

Readiness in 

Women in 

Early Adult 

Stage 

2019 Metode Kuantitatif 

korelasional 

Teori Kesiapan 

Menikah oleh 

Larson & 

Holman (1997) 

1) Skala 

Kesiapan 

Menikah 

2) Skala 

Dukungan 

Sosial 

Keluarga 

30 Perempuan 

dewasa awal di 

Kota Pariaman 

Terdapat 

hubungan 

positif antara 

dukungan 

sosial keluarga 

dengan 

kesiapan 

menikah pada 

perempuan 

dewasa awal. 

8 Sari 

Mawaddah 

Lely Safrina , 

Marty 

Mawarpuri 

dan Syarifah 

Faradina  

Perbedaan 

Kesiapan 

Menikah Pada 

Dewasa Awal 

ditinjau dari 

Jenis Kelamin 

di Banda Aceh 

2019 Metode Kuantitatif 

Komparatif 

Teori kesiapan 

menikah oleh 

Carrol et al., 

(2009) 

CMRQ (Criteria 

Marriage 

Readiness 

Questionare) 

yang disusun oleh 

Carroll, et al 

(2009) 

 

Dewasa awal 

usia 18-25 

tahun 

Terdapat 

perbedaan 

kesiapan 

menikah 

antara laki-laki 

dengan 

perempuan 

dewasa awal di 

Banda Aceh. 

Kesiapan 

menikah lebih 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

tinggi pada 

perempuan 

daripada laki-

laki. 

9 Shella 

Fitriani dan 

Sahrudi  

Hubungan 

Karakteristik 

dan 

Pengetahuan 

Tentang 

Perencanaan 

Berkeluarga 

dengan 

Kesiapan 

Menikah 

Calon 

Pengantin Di 

Kantor Urusan 

Agama 

Kecamatan 

Tambun Utara 

2024 Metode Kuantitatif  Teori Kesiapan 

menikah oleh 

Blood (1978) 

 

Data primer 

meliputi usia, 

Pendidikan, 

pekerjaan, 

pengetahuan 

perencaaan 

berkeluarga dan 

kesiapan menikah  

Calon 

Pengantin 

Perempuan di 

KUA Tambun 

Utara 

Terdapat 

Hubungan 

antara usia, 

pekerjaan, 

Pendidikan, 

dan 

pengetahuan 

perencaan 

keluarga 

dengan 

kesiapan 

menikah.  

10 Sri Ayatina 

Hayati dan 

Muhammad 

Eka Prasetia 

Pengaruh Usia 

terhadap 

Kesiapan 

Menikah Pada 

2023 Metode Kuantitatif  Teori Kesiapan 

menikah oleh 

Blood (1978) 

Skala Kesiapan 

Menikah yang 

disusun oleh 

peneliti 

83 Remaja 

perempuan di 

Madrasah 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

antara usia 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Wanita 

Remaja  

berdasarkan 

aspek-aspek 

kesiapan menikah 

oleh Blood (1978) 

Aliyah yang 

belum menikah 

terhadap 

kesiapan 

menikah pada 

perempuan 

remaja di 

Madrasah 

Aliyah. 

11 Jonathan E. 

Mosko dan 

M. Carole 

Pistole 

Attachment 

and 

Religiousness: 

Contributions 

to Young Adult 

Marital 

Attitudes and 

Readiness 

2010 Kuantitatif 

korelasional 

1) Attachment 

Theory 

(Bowlby, 

1988) 

2) Teori sikap 

dan 

kesiapan 

menikah 

(Pargament 

et.al, 2005) 

3) Konsep 

Motibasi 

religius 

intrinsic 

(Allport & 

Ross, 1967) 

1) Experiences 

in Close 

Relationships 

(ECR) oleh 

Brennan et 

al.,(1988) 

2) Marital 

Attitudes 

Scale (MAS) 

Dikembangka

n oleh Braaten 

& Rosén 

(1998). 

3) Preparation 

for Marriage 

(PREP-M) 

oleh Holman, 

249 mahasiswa 

universitas 

besar di 

Midwestern 

Amerika 

Serikat 

1) Afiliasi 

keagamaan 

Kristen, 

rendahnya 

penghindar

an 

keterikatan 

(low 

attachment 

avoidance

dan 

motivasi 

religius 

intrinsik 

yang tinggi 

secara unik 

berkontrib
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Larson, & 

Harmer 

(1994). 

4) Intrinsic 

Religious 

Motivation 

Scale (IRM) 

Dikembangka

n oleh Hoge 

(1972) 

usi pada 

sikap 

pernikahan 

yang 

positif. 

2) Status 

hubungan 

yang lebih 

serius, 

rendahnya 

penghindar

an 

keterikatan 

(low 

attachment 

avoidance)

dan 

motivasi 

religius 

intrinsik 

yang tinggi 

secara unik 

berkontrib

usi pada 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

kesiapan 

pernikahan 

yang 

tinggi. 

12 Fangyuan Li The Influence 

of Childhood 

Family 

Experiences 

on Women's 

Attitudes 

towards 

Marriage and 

Relationships 

2024 Kualitatif dengan 

tinjauan literatur 

dan survei berbasis 

contoh 

Penelitian ini 

tidak secara 

eksplisit 

menyebutkan 

"grand theory" 

tertentu. 

Namun, inti dari 

penelitian ini 

didasarkan pada 

premis bahwa 

pengalaman 

keluarga di 

masa kanak-

kanak, terutama 

struktur 

keluarga dan 

kualitas 

pernikahan 

orang tua, 

secara 

1) Kuesioner 

Informasi 

Dasar (Basic 

Information 

Survey 

Questionnai

re). 

2) Influence of 

Childhood 

Family 

Experiences 

on Women's 

Marriage 

and 

Relationship 

Concepts 

Interview 

Outline. 

15 peserta 

wanita yang 

dipilih secara 

acak untuk 

kuesioner, dan 

kemudian 8 

dari mereka 

dipilih untuk 

wawancara 

mendalam. 

Lokasi 

penelitian 

berada di 

sekolah daerah 

Jinan, China. 

Struktur 

keluarga dan 

kualitas 

pernikahan 

orang tua 

sangat 

memengaruhi 

pandangan 

wanita tentang 

pernikahan. 

Lingkungan 

keluarga yang 

stabil dan 

harmonis 

cenderung 

membentuk 

pandangan 

yang positif 

dan sehat. 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

signifikan 

memengaruhi 

pembentukan 

sikap wanita 

terhadap 

pernikahan dan 

hubungan 

13 Nur Amiratul 

Adibah Binti 

Ahmad Diah 

dan Zanariah 

Binti Ismail 

Relationship 

Between 

Financial 

Well-Being, 

Self-Esteem 

and Readiness 

for Marriage 

Among Final 

Year Students 

in Universiti 

Putra 

Malaysia 

(UPM 

2020 Kuantitatif 

korelasional 

Teori kesiapan 

menikah oleh 

Carrol et al., 

(2009) 

1) InCharge 

Financial 

Distress/Fin

ancial Well-

Being Scale 

(IFDFW) 

(Prawitz et 

al., 2006) 

2) Rosenberg 

Self-Esteem 

Scale 

(Rosernberg

, 1965) 

3) Criteria for 

Marriage 

Readiness 

148 mahasiswa 

tahun terakhir 

di Universiti 

Putra Malaysia 

(UPM) 

Terdapat 

hubungan 

negatif yang 

signifikan 

secara statistik 

antara 

kesejahteraan 

finansial dan 

kesiapan 

menikah (r = -

0.187, p = 

0.023). Skor 

kesejahteraan 

finansial yang 

rendah 

(menunjukkan 

distress 
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 Nama 

Peneliti 

Judul Tahun Metode penelitian Grand theory Alat Ukur Subjek dan 

lokasi 

penelitian 

Hasil 

penelitian 

Questionnai

re (CMRQ) 

(Carroll et 

al., 2009) 

finansial 

tinggi) 

berkorelasi 

dengan 

kesiapan 

menikah yang 

rendah. 

Kemudian 

Tidak ada 

hubungan 

yang 

signifikan 

secara statistik 

antara self-

esteem dan 

kesiapan 

menikah. 
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1. Keaslian Topik 

Penelitian mengenai kesiapan menikah dan religiusitas telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, yakni penelitian oleh Fitrianni & 

Handayani (2019) yang membahas terkait religiusitas dan kesiapan 

menikah. Kemudian penelitian selanjutnya oleh Ramdani et al., (2023) 

yang membahas dukungan sosial, religiusitas dan kesiapan menikah. 

Penelitian lanjutan terkini oleh Hikmah & Rahayu (2025) yang 

membahas terkait kematangan emosi, dukungan sosial, dan kesiapan 

menikah.  

Beberapa penelitian di luar Indonesia seperti Ismail & Ahmad Diah 

(2020) yang membahas terkait financial well-being, self-esteem, dan 

kesiapan menikah, kemudian Fangyuan Li (2024) membahas terkait 

struktur keluarga, kualitas pernikahan orang tua, dan sikap terhadap 

pernikahan.  

Penelitian ini memiliki kesamaan yang terletak pada kedua variabel 

yakni kesiapan menikah dan religiusitas yang sudah diteliti oleh 

beberapa penelitian sebelumnya. Kemudian peneliti menambah satu 

variabel bebas yakni keberfungsian keluarga yang masih jarang dibahas 

di Indonesia. Hal tersebut menjadi keterbaruan topik dalam penelitian 

ini, yakni dengan mengkaji hubungan antara religiusitas dan 

keberfungsian keluarga secara bersama-sama dengan kesiapan menikah. 
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2. Keaslian Teori 

Terdapat beberapa tokoh yang menjelaskan terkait kesiapan 

menikah yakni teori kesiapan menikah oleh Holman & Li (1997). 

Kemudian Teori kesiapan menikah oleh Blood (1978), Sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan dimensi-dimensi kesiapan menikah 

oleh Husain & Nadeem (2022). 

Teori yang menjelaskan mengenai religiusitas yakni oleh Glock & 

Stark (1968) yang digunakan oleh Fitrianni & Handayani (2019). 

Kemudian teori religiusitas yang dijelaskan oleh Huber & Huber (2012) 

yang digunakan oleh Ramdani et al., (2023).  Kemudian religiusitas 

dalam perspektif Islam dijelaskan oleh Suryadi & Hayat (2021), teori 

religiusitas dalam perspektif Islam juga dijelaskan oleh Olufadi (2017), 

dan Raiya et al., (2008). Penelitian ini akan menggunakan dimensi-

dimensi religiusitas oleh Olufadi, (2017) 

Terdapat beberapa teori yang menjelaskan terkait keberfungsian 

keluarga, yakni teori sistem keluarga dan keluarga psikosomatik 

(Minuchin et al., 1978), model keberfungsian keluarga McMaster 

(Epstein et al., 1983), dan model proses keberfungsian keluarga 

(Skinner et al., 2000). Penelitian ini akan menggunakan dimensi 

keberfungsian keluarga oleh Epstein et al., (1983). 

3. Keaslian Alat Ukur 

Terdapat beberapa alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur 

kesiapan menikah, antara lain CMRQ (Criteria Marriage Readiness 
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Questionare) oleh Carrol et al., (2009) yang digunakan oleh Mawaddah 

et al., (2019). Kemudian instrument kesiapan menikah oleh BKKBN 

(2018) yang digunakan oleh (Ramdani et al., 2023), serta beberapa skala 

kesiapan menikah yang disusun sendiri oleh penelitinya berdasarkan 

aspek kesiapan menikah oleh Blood (1978) yakni penelitian oleh Fitriani 

& Sahrudi (2024), dan Hayati & Prasetia (2023). Sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan alat ukur marital readiness quesionare oleh 

Ghalili et al., (2012) yang telah dimodifikasi oleh (Hikmah & Rahayu, 

2025). 

Religiusitas juga memiliki beberapa alat ukur yang dapat digunakan 

untuk mengukurnya, yakni The centrality of religiosity Scale (CRS) oleh 

Huber & Huber (2012) yang digunakan oleh Ramdani et al., (2023). 

Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan Muslim Daily Religiosity 

Assesment Scale (MUDRAS) oleh Olufadi (2017) yang telah diterjemah 

dan diadaptasi menjadi versi Bahasa Indonesia oleh Suryadi et al., 

(2020) untuk mengukur religiusitas. Sehingga dalam penelitian ini 

memiliki keterbaruan dalam alat ukur religiusitas. 

Keberfungsian keluarga dapat diukur menggunakan Family 

Measurement Techniques (Straus & Brown, 1978), Handbook of Family 

Measurement Technique (Touliatos, Perlmutter & Straus, 1990), Family 

Assessment Device (FAD) oleh Epstein et al., (1983) penelitian ini akan 

menggunakan Family Assessment Device (FAD) yang pada umumnya 
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digunakan pada penelitian serupa, sehingga dalam penelitian ini 

memiliki tidak keterbaruan dalam alat ukur keberfungsian keluarga. 

4. Keaslian Subjek Penelitian 

Pada topik ini, umumnya menggunakan subjek yang berada pada 

masa dewasa awal seperti pada penelitian oleh Al’azm & Fitniwilis 

(2023), Mawaddah et al., (2019), Hikmah & Rahayu (2025), Fitrianni & 

Handayani (2019), dan Ramdani et al., (2023) dengan rentang usia yang 

lebih panjang yakni 19-40 tahun. Pada penelitian ini menggunakan 

subjek yang masuk dalam usia emerging adulthood, yakni laki-laki dan 

perempuan yang berusia 19-25 tahun, beragama Islam dengan lokasi 

penelitian di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) sebagai 

kebaruan dalam penelitian ini. 

  



 

 

 

 

138 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat 

diuraikan kesimpulan penelitian berikut ini: 

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini diterima secara simultan, yakni 

terdapat hubungan positif antara religiusitas dan keberfungsian 

keluarga dengan kesiapan menikah pada Muslim emerging adult di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sumbangan efektif kedua 

variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 21, 63%. Hal ini 

mengartikan bahwa kedua variabel bebas mampu mempengaruhi 

secara simultan sebesar R2 = 21,63%,, sedangkan sebesar 78,37% 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diidentifikasi 

dalam penelitian ini. 

2. Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat 

hubungan positif antara religiusitas dengan kesiapan menikah. 

Artinya, semakin tinggi religiusitas, maka akan semakin tinggi 

kesiapan menikah pada Muslim emerging adult. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula 

kesiapan menikah pada Muslim emerging adult di Provinsi DIY. 

Sumbangan efektif religiusitas terhadap kesiapan menikah yakni 

sebesar R2 = 5,77%. Hal ini mengartikan bahwasanya religiusitas 
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mampu menjelaskan atau berpengaruh terhadap kesiapan menikah 

sebesar 5,77%. 

3. Hipotesis minor kedua dalam penelitian ini diterima, yakni terdapat 

hubungan positif antara keberfungsian keluarga dengan kesiapan 

menikah. Artinya, semakin tinggi keberfungsian keluarga, maka akan 

semakin tinggi kesiapan menikah pada Muslim emerging adult. 

Begitu juga sebaliknya, semakin rendah keberfungsian keluarga 

maka semakin rendah pula kesiapan menikah pada Muslim emerging 

adult di Provinsi DIY. Sumbangan efektif keberfingsian keluarga 

terhadap kesiapan menikah yakni sebesar R2 = 20,9%. Hal ini 

mengartikan bahwasanya keberfungsian keluarga mampu 

menjelaskan atau berpengaruh terhadap kesiapan menikah sebesar 

20,9%. 

4. Berdasarkan hasil uji beda menggunakan independent sample t-test, 

tidak ditemukan perbedaan yang signifikan pada tingkat kesiapan 

menikah laki-laki dan perempuan (sig 0.051 > 0.05). 

B. Saran 

Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Emerging adult 

Hasil penelitian membuktikan bahwasanya religiusitas dan 

keberfungsian keluarga secara simultan mempengaruhi kesiapan 

menikah. Maka ini dapat dijadikan landasan untuk emerging adult  
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bahwa membangun individu yang siap menikah bisa dengan cara 

meningkatkan kesadaran mengenai arti penting dalam beragama, 

baik dengan cara dia menjalani hidup dan aturan yang menjadi 

standar hidupnya, selain itu juga dengan meningkatkan praktik 

ibadahnya. Begitupun dengan keberfungsian keluarga mereka.  

Keberfungsian keluarga mereka berhubungan dengan kesiapan 

menikah. Hasil penelitian ini mungkin dapat menjadi panduan 

personal dalam persiapan pernikahan, dan membantu 

mengidentifikasi area yang perlu diperkuat serta memfasilitasi 

diskusi yang lebih baik dengan calon pasangan terkait nilai-nilai dan 

harapan dalam pernikahan. 

2. Orang Tua atau Keluarga 

Religiusitas dan keberfungsian keluarga memiliki kontribusi 

terhadap kesiapan menikah. Oleh karena itu, bagi para orang tua 

diharapkan untuk dapat memahami pentingnya pola hubungan dan 

Pendidikan agama yang diterapkan dalam keluarga. Pentingnya 

menciptakan pengalaman yang baik dalam berkeluarga dengan 

menjalankan fungsi dan peran sebaik mungkin karena hal tersebut 

akan memengaruhi perkembangan anak ketika dewasa dan kesiapan 

individu untuk menikah. 

3. Lembaga  

Hasil penelitian membuktikan bahwa religiusitas dan 

keberfungsian keluarga secara silmutan memengaruhi kesiapan 
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menikah. Hal ini dapat dimanfaatkan bagi para konselor pernikahan 

dan Lembaga terkait seperti  KUA untuk menjadi referensi dalam 

bimbingan pernikahan, mengembangkan pelatihan, serta seminar 

atau kebijakan terkait persiapan pernikahan.  

Bukti adanya peran parsial keberfungsian keluarga terhadap 

kesiapan menikah, dapat menjadi oleh Lembaga pendidikan untuk 

melakukan sosialisasi mengenai pentingnya membentuk dan 

mengupayakan fungsi keluarga yang baik kepada para orang tua. 

Upaya ini tidak hanya berfokus pada pembentukan kesiapan 

menikah semata, tetapi juga pada penguatan kemampuan 

intrapersonal maupun interpersonal anak yang berpotensi 

memberikan dampak positif jangka panjang bagi perkembangan 

mereka. 

4. Peneliti selanjutnya 

a. Eksplorasi faktor lain yang memengaruhi kesiapan menikah. 

Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam lagi teori, aspek, 

dan faktor-faktor lain seperti budaya, nilai-nilai personal, atau 

pengaruh teman sebaya, yang mungkin memengaruhi kesiapan 

menikah pada emerging adult.  

b. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan aspek-aspek 

yang digunakan dalam mengukur kesiapan menikah. Para 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat mendalami teori dari 

referensi utama dan jika memang teori ini sesuai dengan 
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kebutuhan, peneliti selajutnya dapat melibatkan responden yang 

lebih banyak saat uji coba untuk dapat semakin memperkuat 

validitas dan reliabilitas skala yang digunakan. Terkait hal ini, 

penelitian selanjutnya juga perlu mencamtukan informasi pada 

informed consent bahwa terdapat aitem yang berkaitan dengan 

isu sensitif, khususnya seksualitas. Dengan demikian, responden 

dapat lebih siap dan memahami konten kuesioner sebelum 

mengisi, sehingga potensi ketidaknyamanan selama pengisian 

dapat diminimalisasi.  

c. Penelitian selanjutnya disarakan untuk mengambil data 

responden yang relevan dengan tema penelitian, serta dipastikan 

akan dianalisis. Pengambilan data yang berlebihan tetapi 

dimanfaatkan dalam analisis akan menimbulkan inefisiensi, baik 

dari sisi waktu maupun usaha responden, serta menyebabkan 

penumpukan informasi yang tidak memiliki kontribusi terhadap 

hasil penelitian. 

d. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik 

sampling yang lebih representatif, agar sampel yang diperoleh 

dapat mencerminkan populasi secara lebih luas dan hasil 

penelitian dapat digeneralisasikan. Misalnya menggunakan 

proportionate stratified random sampling. Kemudian penelitian 

selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan populasi dengan 
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melibatkan sampel yang lebih besar lagi agar dapat memperkuat 

hasil temuan penelitian dan dapat diperjelas lebih dalam.  
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